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ANALISIS PENGARUH PROFITABILITAS, KEBIJAKAN DIVIDEN, 

KEPUTUSAN INVESTASI DAN KEBIJAKAN UTANG TERHADAP 

NILAI PERUSAHAAN 

(Studi Empiris pada Property and Real Estate Company yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia) 

 

 Abstrak 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menguji pengaruh profitabilitas, kebijakan 

dividen, keputusan investasi dan kebijakan utang terhadap nilai perusahaan pada 

property and real estate company yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2015-2017. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Sampel dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 12 perusahaan. Data yang digunakan merupakan 

data sekunder yang diambil dengan metode purposive sampling. Analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis linier berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa profitabilitas, kebijakan dividen, keputusan investasi dan 

kebijakan utang berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 

Kata kunci: nilai perusahaan, profitabilitas, kebijakan dividen, keputusan  

 investasi, kebijakan utang.  

 
Abstract 

This research was conducted to examine the effect of profitability, dividend policy, 

investment decisions and debt policy on firm value disclousure on property and 

real estate companies listed in the Indonesia Stock Exchange in 2015-2017. This 

type of research is quantitative research. The sample in this research 12 companies. 

The data used is secondary taken by purposive sampling method. The analysis 

used is the research is multiple linier regression analysis. The results showed that 

profitability, dividend policy, investment decisions and debt policy significantly 

influence on firm value. 

 

Keywords : profitability, dividend policy, investment decisions, debt policy. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi yang terus berkembang pesat saat ini, banyak berdirinya 

usaha-usaha  baru yang bersaing untuk mendapatkan keuntungan yang besar. Hal 

tersebut menjadikan persaingan bisnis yang semakin ketat. Akibatnya, perusahaan 

akan terfokus pada bagaimana cara mendapatkan keuntungan yang banyak tanpa 

memperhatikan prospek dan risiko perusahaan kedepannya. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan pemahaman kembali mengenai tujuan utama didirikannya perusahaan 

tersebut yang dapat menunjang keberlangsungan perusahaan itu sendiri. Suatu 

perusahaan tentunya memiliki visi, misi, dan tujuan masing-masing. Pada 
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umumya setiap perusahaan memiliki dua tujuan, yaitu tujuan jangka pendek dan 

tujuan jangka panjang. Tujuan jangka pendek adalah memperoleh laba, sedangkan 

tujuan jangka panjang adalah meningkatkan nilai perusahaan. 

Menurut penelitian Nafi’ah (2013) nilai perusahaan merupakan persepsi 

investor terhadap perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham. Jika nilai 

perusahaan semakin tinggi, maka perusahaan tersebut akan dipandang baik oleh 

para investor, karena perusahaan yang tinggi nilainya menentukan kinerja 

perusahaan yang baik dan prospek perusahaan yang menjanjikan di masa yang 

akan datang. Pada dasarnya nilai perusahaan dinilai penting, karena dapat 

dijadikan sebagai tolak ukur perusahaan dalam menggambarkan kualitas kinerja 

dan keadaan perusahaan sekarang ini maupun dimasa yang akan datang. Hal ini 

dikarenakan harga saham juga menggambarkan keberhasilan manajemen dalam 

meningkatkan nilai perusahaan. Melihat pentingnya nilai perusahaan, maka 

dibutuhkan beberapa faktor yang dapat meningkatkan dan menunjang nilai 

perusahaan. 

Dari berbagai macam tujuan perusahaan, sebenarnya tujuan yang paling 

utama adalah berusaha untuk mendapatkan profit yang maksimal sehingga nilai 

perusahaan yang direfleksikan dengan harga saham di pasar modal akan 

meningkat juga. Nilai perusahaan yang optimal dapat dicapai dengan 

mengkombinasikan fungsi-fungsi dari manajemen keuangan. Satu keputusan 

keuangan yang diambil akan mempengaruhi keputusan keuangan lainnya, 

sehingga nantinya akan berdampak terhadap nilai perusahaan. 

Tinggi/ rendahnya nilai perusahaan tidak terlepas dari berbagai faktor yang 

mempengaruhinya. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan, salah satunya adalah profitabilitas. Profitabilitas adalah faktor yang 

mempengaruhi nilai perusahaan, besar/kecilnya kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba akan mencerminkan baiknya kinerja perusahaan. Kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh keuntungan atau laba akan menggambarkan 

kondisi perusahaan di masa yang akan datang. Selain itu laba yang dimiliki 

perusahaan dapat mempengaruhi keputusan investor dalam menilai suatu 

perusahaan. Dengan kata lain laba yang dihasilkan perusahaan akan mendorong 
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adanya sentimen positif yang sangat kuat pada para investor, sehingga nilai 

perusahaan juga akan meningkat relatif besar. Menurut penelitian Rahman (2015) 

profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan, sedangkan 

menurut penelitian Wibowo dan Aisjah (2013) profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan adalah kebijakan 

dividen. Kebijakan dividen adalah kebijakan manajer keuangan yang menyangkut 

dengan seberapa besar proporsi para pemegang saham akan mendapatkan dividen 

pada periode tertentu. Kebijakan dividen sangat terkait dengan kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba. Peningkatan pembayaran dividen dapat 

menjadi sinyal bahwa perusahaan memiliki prospek yang baik. Perusahaan 

cenderung menggunakan laba yang didapatkan untuk membayarkan dividen 

kepada para pemegang saham dengan asumsi bahwa perusahaan tidak membiayai 

investasi dalam jumlah yang relatif besar. 

Menurut penelitian Wibowo dan Aisjah (2013) apabila perusahaan 

membutuhkan dana yang digunakan untuk membiayai investasi yang sedang atau 

direncanakan kedepannya, sesuai dengan Pecking Order Theory yang 

dikembangkan Myers, manajer akan menggunakan laba yang diperoleh terlebih 

dahulu untuk membiayai investasinya. Apabila laba yang diperoleh perusahaan 

tidak mencukupi untuk membiayai investasi maka perusahaan akan mencari 

hutang dari pihak lain atau pihak ketiga. Menurut penelitian Senda (2013) 

kebijakan dividen memiliki pengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan, 

sedangkan menurut penelitian Ilhamsyah dan Soekotjo (2017) kebijakan dividen 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Faktor lainnya yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah keputusan 

investasi. Keputusan investasi adalah keputusan manajemen dalam pemilihan 

investasi, sehingga mampu memilih salah satu atau lebih alternatif investasi yang 

dinilai paling menguntungkan. Melakukan kegiatan investasi merupakan kegiatan 

yang sulit bagi manajemen perusahaan, karena akan mempengaruhi perusahaan. 

Menurut penelitian Agnova dan Muid (2015) investasi penanaman modal dalam 

aset adalah dengan harapan memperoleh pendapatan di masa mendatang. 
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Perusahaan yang banyak melakukan investasi dapat menciptakan sentimen positif 

pada para investor, sehingga harga saham perusahaan meningkat yang dapat 

berdampak pada meningkatnya nilai perusahaan. Pengungkapan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa keputusan investasi yang dilakukan perusahan akan 

mempengaruhi persepsi investor mengenai nilai perusahaan dan pertumbuhan 

perusahaan di masa yang akan datang, sebelum memutuskan berinvestasi pada 

suatu perusahaan. Menurut penelitian Ilhamsyah dan Soekotjo (2017) keputusan 

investasi memiliki pengaruh postif signifkan terhadap nilai perusahaan, sedangkan 

menurut penelitian Agnova dan Muid (2015) keputusan investasi tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Faktor lainnya yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah kebijakan 

utang. Kebijakan utang adalah kebijakan tentang seberapa efektif dan efisien 

perusahaan dalam menggunakan pendanaan utang. Penggunaan kebijakan utang 

dapat digunakan untuk menciptakan nilai perusahaan yang diinginkan. 

Penggunaan utang harus dikelola dengan baik, karena merupakan hal yang sensitif 

bagi perusahaan terhadap tinggi/rendahnya nilai perusahaan. Semakin tinggi 

proporsi utang yang ditetapkan perusahaan pada tingkat tertentu, maka semakin 

tinggi nilai perusahaan. Apabila tingkat utang melampaui proporsi utang yang 

ditetapkan perusahaan, maka terjadi penurunan nilai perusahaan.   

 

2. METODE  

2.1 Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan melakukan uji hipotesis. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Variabel independen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah profitabilitas, kebijakan dividen, keputusan investasi, dan 

kebijakan utang, sedangkan variabel dependen adalah nilai perusahaan. 

2.2 Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2012:115) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas subjek/objek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang telah 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 
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Populasi dalam penelitian ini yaitu  property and real estate company yang 

terdaftar di BEI periode 2015 sampai 2017. 

Menurut Sugiyono (2012:116) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki populasi tersebut. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel dengan pertimbangan atau kriteria tertentu. Adapun kriteria 

pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Property and real estate company yang terdaftar di BEI periode pengamatan 

2015 sampai 2017. 

b. Property and real estate company yang mempublikasikan laporan keuangan 

selama periode pengamatan 2015 sampai 2017. 

c. Property and real estate company yang membagikan dividen selama 

periode pengamatan 2015 sampai 2017. 

d. Property and real estate company yang memiliki data terkait dengan  

variabel-variabel yang digunakan untuk penelitian selama periode 

pengamatan 2015 sampai 2017. 

2.3 Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya 

2.3.1 Variabel Dependen 

Menurut Sugiyono (2010:59), variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat adanya variabel indpenden. Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah nilai perusahaan. Mengacu pada penelitian yang dilakukan 

oleh Ilhamsyah dan Soekotjo (2017), nilai perusahaan  menggambarkan persepsi 

investor terhadap emiten yang bersangkutan dapat tercermin dari rasio price to 

book value (PBV) yang dapat diperoleh dengan membandingkan harga pasar per 

lembar saham dengan nilai bukunya. Menurut Sawir (2001:21) rasio harga pasar 

terhadap nilai buku (PBV) dapat dirumuskan sebagai berikut: 

    
           

          
                     (1)        

Semakin tinggi nilai PBV menunjukkan bahwa saham perusahaan dinilai 

baik oleh para pemodal. Sebaliknya, jika nilai PBV rendah menunjukkan bahwa 

saham perusahaan dinilai tidak baik. 
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2.3.2 Variabel Independen 

a. Profitabilitas (ROE) 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba melalui kegiatan operasionalnya dengan 

memanfaatkan sumber daya yang tersedia. Untuk mengukur 

profitabilitas perusahaan dalam penelitian ini digunakan Return on 

Equity (ROE), karena ROE berkaitan dengan modal sendiri yang 

nantinya digunakan untuk mengukur nilai perusahaan dan telah 

dipublikasikan secara luas. ROE mengukur tingkat keuntungan dari 

investasi yang telah dilakukan pemilik modal sendiri atau pemegang 

saham perusahaan. Adapun besarnya nilai ROE  dirumuskan sebagai 

berikut (Sawir, 2001:20): 

    
                  

             
           (2) 

Semakin tinggi nilai ROE menunjukkan bahwa daya tarik bagi 

investor untuk menanamkan modalnya di perusahaan. Sebaliknya, jika 

nilai ROE rendah menunjukkan bahwa perusahaan tidak mampu 

mengelola modal secara efisien untuk menghasilkan pendapatan. 

b. Kebijakan Dividen (DPR) 

Menurut Sartono (1996:369) keputusan apakah laba yang 

diperoleh perusahaan akan dibagikan dividen kepada pemegang saham 

atau akan ditahan dalam bentuk laba ditahan guna pembiayaan 

investasi dimasa yang akan datang. Kebijakan dividen dalam penelitian 

ini diproksikan dengan Dividend Payout Ratio (DPR).Rasio ini 

digunakan untuk mengukur berapa besar bagian dari laba bersih 

perusahaan yang digunakan sebagai dividen. Adapun besarnya nilai 

DPR dirumuskan sebagai berikut (Sawir, 2001:13): 

    
                        

                            
 x 100%              (3) 

Semakin tinggi nilai DPR menunjukkan bahwa semakin tinggi 

nilai Price Earning Ratio (PER) dan menguntungkan para investor. 
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Sebaliknya, jika nilai DPR rendah menunjukkan bahwa para investor 

mengalami kerugian. 

c. Keputusan Investasi (PER) 

Keputusan investasi merupakan kombinasi antara aktiva yang 

dimiliki (assets in place) dengan pilihan investasi dimasa yang akan 

datang dengan net present value positif. Investor dalam pasar modal 

yang sudah maju menggunakan PER untuk mengukur apakah suatu 

saham underpriced atau overpriced. Adapun besarnya nilai PER 

dirumuskan sebagai berikut (Sawir, 2001:20): 

    
                            

                     
 x 100%   (4) 

Semakin tinggi nilai PER menunjukkan bahwa harga saham 

perusahaan semakin mahal. Sebaliknya, jika nilai PER rendah 

menunjukkan bahwa harga saham perusahaan semakin murah 

d. Kebijakan Utang (DER) 

Proksi dari kebijakan utang pada penelitian ini adalah Debt to 

Equity Ratio (DER). Tujuan dari rasio ini adalah untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar utang-utang yang 

dimilikinya dengan modal atau ekuitas yang ada. Rasio ini 

menunjukkan perbandingan antara pembiayaan dan pendanaan melalui 

utang dengan pendanaan melalui ekuitas. Adapun besarnya nilai DER 

dirumuskan sebagai berikut (Sawir, 2001:13): 

    
           

           
            (5) 

Semakin tinggi nilai DER menunjukkan bahwa risiko jumlah 

utang lebih besar dibandingkan dengan jumlah modal perusahaan. 

Sebaliknya, jika nilai DER rendah menunjukkan bahwa jumlah utang 

lebih kecil dibandingkan dengan jumlah aset perusahaan. 

2.4 Metode Analisis Data 

Uji hipotesis ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda (Multiple 

Linier Regression Method) yang digunakan untuk menganalisis seberapa besar 
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pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Model persamaan 

regresi yang digunakan untuk menguji hipotesis ini adalah: 

Y =          +       +       +       + e    (6) 

Keterangan: 

Y  : Nilai Perusahaan 

   : Konstanta 

   -    : Koefisien Regresi 

ROE : Profitabilitas 

DPR : Kebijakan Dividen 

PER : Keputusan Investasi 

DER : Kebijakan Utang 

e : error 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Uji Asumsi Klasik 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

  Unstandardized Residual 

Kolmogorov-Smirnov Z  1,041 

Asymp. Sig. (2-tailed)  0,229 

Keterangan  Normal 

 

Dari data tersebut diketahui bahwa nilai signifikan atau probability 0,229. Nilai  

tersebut  lebih  besar  dari  0,05,  maka  data penelitian tersebut terdistribusi 

normal. 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel  Tolerance   VIF  Keterangan 

Profitabilitas  0,955  1,047  Bebas Multikolinearitas 

Kebijakan 

Dividen 

 0,532  1,878  Bebas Multikolinearitas 

Keputusan 

Investasi 

 0,367  2,722  Bebas Multikolinearitas 

Kebijakan 

Utang 

 0,549  1,822  Bebas Multikolinearitas 
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Berdasarkan tabel tersebut pada bagian koefisien untuk keempat variabel 

independen menunjukkan bahwa nilai tolerance dari profitabilitas sebesar 0,955 

dan nilai VIF sebesar 1,047. Kebijakan dividen memiliki nilai tolerance sebesar 

0,532 dan nilai VIF sebesar 1,878. Keputusan investasi memiliki nilai tolerance 

sebesar 0,367 dan nilai VIF sebesar 2,722. Kebijakan utang memiliki nilai 

tolerance sebesar 0,549 dan nilai VIF sebesar 1,822. Semua variabel independen 

memiliki nilai tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa data tidak terjadi multikolinearitas.  

Tabel 3. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Variabel  t Sig Keterangan 

Profitabilitas  -0,239 0,813 Bebas Heterokedastisitas    

Kebijakan Dividen  0,316 0,754 Bebas Heterokedastisitas    

Keputusan Investasi  0,646 0,523 Bebas Heterokedastisitas    

Kebijakan Utang  -1,397 0,172 Bebas Heterokedastisitas    

 

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan dalam tabel 3. tersebut bahwa nilai 

koefisien profitabilitas sebesar 0,813; kebijakan dividen sebesar 0,754; keputusan 

investasi sebesar 0,523; kebijakan utang sebesar 0,172. Hal ini terlihat dari 

probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 0,05, maka dalam model 

regresi ini, data tidak terjadi indikasi adanya heterokedastisitas. 

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 

 Unstandardized Residual 

Test Value
a
 ,06502 

Cases < Test Value 18 

Cases >= Test Value 18 

Total Cases 36 

Number of Runs 14 

Z -1,522 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,128 

 

Hasil uji ini dapat dilihat pada signifikansi (Asymp sig. 2 tailed) dengan 

nilai 0,128 > 0,05. Simpulannya adalah tidak terjadi autokorelasi pada data yang 

digunakan dalam penelitian ini. 
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3.2 Hasil Analisis Regresi 

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel  Koefisien 

Regresi 

thitung Sig Ket 

Konstanta  -1,558 -7,102 0,000  

Profitabilitas  0,179 17,245 0,000 H1 diterima 

Kebijakan Dividen  -1,468 -10,367 0,000 H2 diterima 

Keputusan Investasi  0,114 14,167 0,000 H3 diterima 

Kebijakan Utang  -0,706 -3,078 0,004 H4 diterima 

R
2
= 0,948  Fhitung=  140,765  

Adjusted R
2
 = 0,941  Sig = 0,000  

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui persamaan regresi: 

NP = -1,558 + 0,179 PROF - 1,468 KD  + 0,114 KI - 0,706 KU + ε        (7) 

Keterangan: 

NP  = Nilai Perusahaan 

PROF  = Profitabilitas 

KD  = Kebijakan Dividen 

KI  = Keputusan Investasi 

KU  = Kebijakan Utang 

ε  = error 

3.3 Pembahasan 

3.3.1 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel profitabilitas 

sebesar 0,000, sehingga H1 diterima. Return On Equity (ROE) digunakan untuk 

mengukur keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba bagi para pemegang 

saham, sehingga dianggap sebagai representasi dari kekayaan pemegang saham 

atau nilai perusahaan. Pada perusahaan ini laba dinilai stabil dan cenderung postif 

dari tahun ke tahun. Hal ini sesuai dengan signaling theory yaitu ketika 

profitablitas tinggi, maka dianggap sebagai informasi positif, semakin tinggi 

profitabilitas menunjukkan semakin efisien perusahaan dalam menggunakan 

model sendiri untuk menghasilkan laba. Profitabilitas yang tinggi akan 

memberikan sinyal positif bagi investor bahwa perusahaan menghasilkan dalam 

kondisi yang menguntungkan. Hal ini menjadi daya tarik bagi investor untuk 
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memiliki saham perusahaan, permintaan saham yang tinggi membuat para 

investor menghargai nilai saham lebih besar dari pada nilai yang tercatat pada 

neraca perusahaan. Maka dari itu profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Mardiyati 

(2015), Hertina, dkk (2019), Nofrita (2013), serta Azhar, dkk (2017) bahwa 

profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

3.3.2 Pengaruh Kebijakan DividenTerhadap Nilai Perusahaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel kebijakan dividen 

sebesar 0,000, sehingga H2 diterima. Dividen adalah pembagian laba kepada para 

pemegang saham oleh perusahaan. Dividen harus sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan maupun kebutuhan para pemegang saham. Banyak perusahaan yang 

memiliki laba yang tinggi cenderung untuk sedikit membagikan dividen dan lebih 

memilih untuk mengalokasikan laba mereka pada laba ditahan mereka yang mana 

hal ini dilakukan untuk meningkatkan modal usaha mereka dalam 

mengembangkan operasi mereka, sedangkan perusahaan yang memiliki laba 

rendah di akhir periode akan cenderung untuk membagikan dividen yang lebih 

tinggi hal ini dilakukan oleh perusahaan untuk menarik investor dikarenakan 

perusahaan membutuhkan banyak modal untuk mengembangkan usahanya. Untuk 

investor akan merasa kecewa apabila dividen yang dibagikan oleh perusahaan 

sangat kecil padahal diketahui secara nyata bahwa laba perusahaan mengalami 

peningkatan, jika hal ini terjadi maka nilai perusahaan akan menurun. Hasil ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Senata (2016), Azhar (2017), dan 

Salama (2017) bahwa kebijakan dividen berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

3.3.3 Pengaruh Keputusan Investasi Terhadap Nilai Perusahaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel keputusan 

investasi sebesar 0,000, sehingga H3 diterima. Keputusan investasi dalam 

penelitian ini diproksikan dengan Price Earnings Ratio (PER). Signaling theory 

menjelaskan bahwa pengeluaran investasi memberikan sinyal positif tentang 

pertumbuhan perusahaan di masa mendatang, sehingga meningkatkan harga 

saham sebagai indikator nilai perusahaan. PER yang tinggi menunjukkan investasi 

perusahaan yang bagus, sehingga para investor tertarik untuk berinvestasi. 
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Permintaan saham yang tinggi membuat nilai saham meningkat, sehingga 

peningkatan nilai saham berpengaruh terhadap meningkatnya nilai perusahaan 

melalui nilai PBV. Namun demikian tak serta merta investor langsung 

menanamkan dananya kepada perusahaan. Investor akan memilih perusahaan 

mana yang memiliki profit yang tinggi. Meskipun nilai suatu perusahaan baik  

belum tentu kemampuan untuk memperoleh laba perusahaan itu tinggi. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putra (2018) dan Azis (2017) 

bahwa keputusan investasi berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

3.3.4 Pengaruh Kebijakan Utang Terhadap Nilai Perusahaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel kebijakan utang 

sebesar 0,004, sehingga H4 diterima. Kebijakan utang yang tinggiperusahaan 

melakukan pendanaan dengan menggunakan utang, berkonsekuensi semakin 

tinggi beban yang harus ditanggung, sehingga semakin besar pula probabilitas 

kebangkrutannya.Hal ini dapat menutup minat bagi investor untuk melakukan 

investasi karena adanya potensi kerugian dalam perusahaan. Tetapi, apabila 

kebijakan utang menurun, maka nilai perusahaan mengalami kenaikan. Hal ini 

dikarenakan kewajiban perusahaan dalam membayar utang terhadap kreditur 

berkurang, sehingga profit yang dihasilkan perusahaan meningkat dan 

menyebabkan harga saham perusahaan meningkat, sehingga nilai perusahaan 

tersebut akan meningkat pula baik dimata calon kreditur maupun bagi pasar nilai 

perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ramdhan, dkk (2018), Hidayat (2013), dan Hertina (2019) bahwa kebijakan utang 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

 

4. PENUTUP 

4.1 Simpulan 

a. Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal 

ini dibuktikan dari uji siginifikansi yang memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga H1 dalam penelitian ini diterima. 

b. Kebijakan dividen berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Hal ini dibuktikan dari uji siginifikansi yang memiliki nilai 
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signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga H2 dalam 

penelitian ini diterima. 

c. Keputusan investasi berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Hal ini dibuktikan dari uji siginifikansi yang memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga H3 dalam 

penelitian ini diterima. 

d. Kebijakan utang berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Hal ini dibuktikan dari uji siginifikansi yang memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,004 lebih kecil dari 0,05, sehingga H4 dalam penelitian ini 

diterima. 

4.2 Saran 

a. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memasukan atau menambah 

variabel-variabel baru yang belum ada dalam penelitian ini seperti struktur 

modal, ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan, dan lain sebagainya. 

b. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah sampel penelitian, 

sehingga dapat menambah kualitas penelitian yang akan dilakukan. 
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